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ABSTRAK

Penelitian telah dilakukan yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian dedak padi terfermentasi 
terhadap penampilan babi. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan dan 4 
ulangan. Keempat perlakuan tersebut adalah Perlakuan A: Babi yang mendapat ransum mengandung dedak padi 
tanpa fermentasi, perlakuan B: Babi yang mendapat ransum mengandung dedak padi dan 25% dedak padinya 
terfermentasi, perlakuan C: Babi yang mendapat ransum mengandung dedak padi dan 50% dedak padinya 
terfermentasi, dan perlakuan D: Babi yang mendapat ransum mengandung dedak padi dan 100% dedak padinya 
terfermentasi. Variabel yang diamati meliputi: konsumsi pakan, pertumbuhan, efisiensi penggunaan pakan, 
kecernaan bahan kering pakan dan kecernaan nutrient yang meliputi kecernaan protein, serat kasar, lemak dan 
energi tercerna (DE). Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan dedak padi terfermentasi 
pada ransum babi dapat meningkatkan pertumbuhan babi dan meningkatkan efisiensi penggunaan ransum.

Kata kunci: dedak padi, fermentasi, babi, pertumbuhan.

UTILIZATION OF FERMENTED RICE BRAN TO INCREASED
PERFORMANCE OF PIG

ABSTRACT

The research has been conducted which aims to analisys the effect of fermented rice bran to pig performance. 
Completly Randomize Design with 4 treatments and 4 replicates were used in this research. Treatment A: pig given 
ration containing rice bran without fermentation, treatment B: pig given ration containing 25% fermented rice bran, 
treatment C: pig given ration containing 50% fermented rice bran, and treatment D: pig given ration containing 
100% fermented rice bran. Observed variabels are: feed consumption, average daily gain, feed convertion ratio, 
digestability of nutrient dan digestible energy (DE). Results of this study concluded the used of fermented rice bran 
increased of growth and feed efficiency.

Keywords: rice bran, fermetation, pig, growth

PENDAHULUAN

Kebutuhan daging di Indonesia terus meningkat 
sejalan dengan meningkatnya jumlah penduduk dan 
kesadaran masyarakat akan pentingnya peran protein 
hewani. Pada tahun 2012 kebutuhan daging di Indonesia 
mencapai 490.000 ton, dan yang bisa dipenuhi oleh 
produksi ternak di dalam negeri hanya berkisar 82%, 
sedangkan sisanya dari import. Diharapkan import 
daging tidak lebih dari 10% dari kebutuhan daging 
nasional. Ini artinya 90% produksi daging harus dapat 
dipenuhi dari produksi ternak di dalam negeri. Untuk 
mencapai ini diperlukan peningkatan produksi ternak 
yang salah satunya adalah dengan meningkatkan 

populasi ternak. 
Babi merupakan salah satu jenis ternak potong yang 

sudah beradaptasi dengan lingkungan di daerah tropis. 
Hal ini tercermin dari tingginya tingkat reproduksi 
karena babi bersifat prolifik yaitu dapat menghasilkan 
anak yang cukup banyak dalam satu kali kelahiran. Di 
samping itu babi punya sifat yang tidak terlalu selektif 
terhadap pakan yang tersedia, sehingga babi sangat 
berpotensi untuk ditingkatkan produktifitasnya. Babi 
juga mempunyai nilai karkas dan kualitas daging 
yang cukup baik sehingga dapat diharapkan sebagai 
primadona penyedia daging di masa depan. 

Dedak padi adalah salah satu limbah penggilingan 
padi yang merupakan salah satu bahan pakan utama 
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untuk ternak babi, ketersediaannya cukup banyak 
dan tidak merupakan bahan makanan manusia 
sehingga sangat potensial sebagai bahan pakan ternak. 
Penggunaan dedak padi sebagai bahan pakan babi 
cukup tinggi yaitu mencapai 30 - 40% di dalam ransum. 
Hal ini disebabkan karena beberapa factor antara lain, 
produksinya yang relatif banyak, tidak dimanfaatkan 
sebagai bahan makanan manusia, harga relatif murah 
serta kandungan nutriennya relatif baik sebagai pakan 
ternak. Sebagai bahan pakan ternak, dedak padi 
memiliki kelemahan yaitu kandungan serat kasarnya 
cukup tinggi yaitu mencapai 13%. Bila dilihat dari 
kandungan nutrient yang lain, dedak sangat potensial 
karena mengandung protein 12 – 13,5% dan kandungan 
energinya mencapai 1890 K.kal/kg (Rasyaf, 2002). Di 
samping itu dedak juga mengandung asam fitat yang 
dapat mengikat mineral sehingga penyerapan mineral 
akan terganggu.

Dalam ransum babi, dedak digunakan sampai 30 - 
40% dalam ransum. Penggunaan yang tinggi tersebut 
dapat mengganggu penyerapan nutrient karena serat 
kasarnya yang tinggi. Untuk mengurangi pengaruh 
negative tersebut perlu dilakukan pengolahan yang salah 
satunya dengan melakukan fermentasi. Fermentasi pada 
dedak dapat menurunkan serat kasar, meningkatkan 
kandungan protein serta dapat meningkatkan kecernaan 
pakan. Bidura (2012) yang meneliti pemanfaatan dedak 
padi terfermentasi dengan Saccharomyses cerevisiae 
pada ransum itik mendapatkan bahwa terjadi 
peningkatan performans itik tersebut. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui kecernaan nutrient dari 
ransum yang mengandung dedak padi terfermentasi 
serta untuk mengetahui penampilan/produktivitas 
babi yang mendapat ransum mengandung dedak padi 
terfermentasi.

MATERI DAN METODE

Babi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
babi Landrace lepas sapih yang sudah dikebiri umur 2 
bulan dengan berat badan rata-rata 15 kg. sebanyak 16 
ekor. Sebelum digunakan untuk penelitian babi terlebih 
dahulu divaksin dengan vaksin SE, kolera dan diberikan 
obat cacing.

Kandang yang digunakan adalah kandang individu 
sebanyak 16 petak, tiap petak dilengkapi dengan tempat 
pakan. Untuk air minumnya disediakan dalam ember 
untuk masing-masing babi. Atap kandang terbuat dari 
genting, sementara lantai kandang, dan tempat pakan 
terbuat dari beton. Ransum dan air minum diberikan 
secara ad-libitum. 

Penelitian dilakukan di stasiun penelitian Fakultas 
Peternakan, Universitas Udayana, analisa proksimat 
dilakukan di Laboratorium Makanan Ternak Fakultas 

Peternakan Universitas Udayana
Ransum yang deberikan terdiri dari bahan-bahan 

konsentrat komersial, jagung kuning dan dedak padi 
dengan komposisi 30% konsentrat, 30% dedak padi dan 
40% jagung giling. Komposisi bahan penyusun ransum 
percobaan disajikan pada Tabel 1

Tabel 1. Komposisi bahan penyususn ransum percobaan

Bahan Pakan (%)
Ransum Perlakuan

A B C D
Konsentrat komersial
Dedak tidak fermentasi
Dedak fermentasi
Jagung giling

30
30
0

40

30
22,5
7,5
40

30
15
15
40

30
0

30
40

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan dan masing-masing 
unit percobaan terdiri dari 1 ekor babi. Keempat 
perlakuan tersebut adalah: 

A  : Babi yang mendapat ransum mengandung de-
dak padi tanpa fermentasi

B  :  Babi yang mendapat ransum mengandung de-
dak padi dan 25% dedak padinya terfermentasi 

C  :  Babi yang mendapat ransum mengandung de-
dak padi dan 50% dedak padinya terfermentasi 

D  :  Babi yang mendapat ransum mengandung de-
dak padi dan 100% dedak padinya terfermen-
tasi.

Variabel yang diamati meliputi: konsumsi pakan, 
pertumbuhan, efisiensi penggunaan pakan, kecernaan 
bahan kering pakan dan kecernaan nutrient yang 
meliputi kecernaan protein dan serat kasar. Konsumsi 
pakan ditentukan dengan cara mengurangi jumlah 
pakan yang diberikan dengan sisa makanan yang 
dihitung setiap hari. Pertumbuhan ternak dihitung 
dengan cara menimbang babi setiap minggu, kemudian 
kenaikan berat badan dihitung dengan mengurangi 
berat badan akhir dengan berat badan awal dibagi 
dengan lama penelitian. Kecernaan bahan kering 
ransum ditentukan dengan metode koleksi total selama 
1 minggu, dengan masa adaptasi selama 1 minggu 
(Tillman, et al. 1998). Kecernaan pakan yang dihitung 
meliputi, kecernaan bahan kering, kecernaan bahan 
organik, kecernaan protein, kecernaan serat kasar 
dan kecernaan lemak. Efisiensi penggunaan pakan 
(FCR) diperoleh dengan membagi jumlah pakan yang 
dikonsumsi dengan pertambahan berat badan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kandungan Nutrien Ransum
Ransum yang mengandung dedak padi yang 

terfermentasi mengalami peningkatan kandungan 
protein kasar serta terjadi penurunan kandungan 
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serat kasar (Tabel 2). Meningkatnya jumlah dedak 
terfermentasi dalam ransum akan menyebabkan pe-
ningkatan kadar protein kasar. Ransum yang tidak 
mengandung dedak terfermentasi, kandungan protein 
kasarnya 15,25%, sedangkan ransum yang mengandung 
dedak terfermentasi 50%, 75% dan 100% kandungan 
protein kasarnya masing-masing 16,65%, 17,10% dan 
18,31%. Peningkatan kandungan protein kasar ini 
disebabkan oleh adanya pertumbuhan mikroba yang 
terkandung dalam dedak terfermentasi. Promono et 
al. (2007) mendapatkan bahwa terjadi peningkatan 
kadar gula reduksi dan protein terlarut dari degradasi 
komponen karbohidrat dan protein pada proses 
fermentasi. Proses fermentasi ini akan menyebabkan 
peningkatan proses perombakan struktur yang komplek 
menjadi struktur yang lebih sederhana sehingga lebih 
mudah dicerna dalam saluran pencernaan. 

Bidura et al. (2008) menyatakan bahwa keuntungan 
dari fermentasi adalah mengubah makromelekul protein 
menjadi mikromelokul yang mudah dicerna oleh ternak. 
Selanjutnya dikatakan, di samping dapat meningkatkan 
kandungan protein dalam ransum, proses fermentasi 
dapat meningkatkan kecernaan ransum. 

Tabel 2.  Kandungan nutrient ransum yang mengandung dedak padi 
terfermentasi

Nutrien (%)
Ransum

A B C D
Bahan kering 
Bahan organik 
Protein Kasar 
Serat kasar 
Lemak 
BETN 
TDN 

89,05
92,79
15,25

6,09
6,09

54,41
70,23

87,67
93,77
16,64

4,57
6,27

53,95
73,77

89,16
92,00
17,10

5,32
7,19

51,54
73,15

87,56
94,03
18,31

3,98
6,09

53,21
74,86

Keterangan:
1).  A: Ransum mengandung dedak padi tanpa fermentasi (100% dedak tidak fermentasi)
 B: Ransum mengandung dedak padi terfermentasi 50%
 C: Ransum mengandung dedak padi terfermentasi 75%
 D: Ransum mengandung dedak padi terfermentasi 100%

Fermentasi dedak padi juga menyebabkan 
terjadinya penurunan serat kasar pada bahan 
makanan. Ransum yang mengandung 100% dedak 
tidak terfermentasi kandungan serat kasarnya 6,09% 
sedangkan ransum yang mengandunga 100% dedak 
terfermentasi kandungan serat kasarnya menurun 
menjadi 3,98%. Penurunan kandungan serat kasar 
ini disebabkan karena proses fermentasi merombak 
ikatan lignoselulose sehingga senyawa-senyawa 
karbohidrat komplek seperti serat kasar akan terurai 
menjadi karbohidrat sederhana yang lebih mudah 
larut. Vallie et al (1992) menyatakan bahwa kapang dan 
khamir sebagai fermentor mempunyai kemampuan 
menghasilkan enzim peroksidase ekstraseluler berupa 
lignin peroksidase dan mangan peroksidase yang dapat 

memecah ikatan-ikatan pada serat sehingga menjadi 
senyawa yang lebih sederhana.

Bidura (2012) melakukan penelitian dengan melaku-
kan fermentasi terhadap dedak padi mendapatkan 
bahwa dedak padi yang difermentasi mengalami penu-
runan kadar serat kasar, meningkatkan kandungan 
protein kasar dan peningkatan kandungan energi bruto 
dedak tersebut. Di samping itu didapatkan juga bah-
wa kecernaan bahan kering dedak padi terfermentasi 
mengalami peningkatan dari 62,43% menjadi 69,13%, 
sedangkan kecernaan bahan organik dan kecernaan 
proteinnya meningkat masing-masing dari 63,06% 
menjadi 69,54% dan 67,72% menjadi 70,28%.

Penampilan Babi
Kenaikan berat badan (PBB) babi yang mendapat 

ransum yang mengandung dedak padi tidak terfermentasi 
(perlakuan A) adalah 0,49 kg/h, sedangkan babi yang 
mendapat ransum yang mengandung 50% dedak padi 
terfermentasi (perlakuan B) adalah 0,54 kg/h, babi 
yang mendapat ransum mengandung 75% dedak padi 
terfermentasi (perlakuan C) adalah 0,58 kg/h dan babi 
yang mendapat ransum mengandung 100% dedak padi 
terfermentasi (perlakuan D) adalah 0,54 kg/h (Tabel 
3). Secara statistik babi yang mendapat ransum yang 
mengandung 75% dan 100% dedak padi terfermentasi 
lebih besar dari babi yang mendapat ransum dedak padi 
yang tidak terfermentasi (P<0,05). 

Peningkatan pertumbuhan babi yang mendapat 
ransum mengandung dedak padi terfermentasi 
disebabkan karena fermentasi dedak padi akan 
menyebabkan perombakan senyawa komplek menjadi 
senyawa yang lebih sederhana sehingga kecernaan 
pakan menjadi lebih tinggi. Meningkatnya kecernaan 
pakan akan menyebabkan ternak mendapat nutrien 
yang lebih banyak sehingga pertumbuhannya lebih 
cepat. Hasil ini sejalan dengan yang didapatkan oleh 
Bidura (2012) yang meneliti penggunaan dedak padi 
terfermentasi pada ternak itik yang memperoleh hasil 
bahwa kenaikan berat badan itik yang diberikan ransum 
mengandung 30% dedak tidak fermentasi adalah 
739,62 g/h, sedangkan itik yang diberikan ransum yang 
mengandung 30% dedak padi terfermentasi adalah 
886,18 g/h. (P < 0,05).

Konsumsi ransum babi yang mendapat perlakuan 
A adalah 1,27 kg/h, sedangkan konsumsi ransum 
pada perlakuan B, C dan D ada kecenderungan 
meningkat namun secara statistik tidak berbeda dengan 
perlakuan A (P>0,05). Dengan konsumsi ransum yang 
semakin meningkat tersebut akan menyebabkan babi 
mendapatkan nutrien dengan jumlah yang lebih tinggi.
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Tabel 3.  Penampilan babi yang mendapat pakan yang mengandung 
dedak padi terfermentasi

Variabel
Perlakuan 1)

A B C D
Kenaikan berat badan (kg/h) 0,49a 0,54ab 0,58b 0,54a
Konsumsi BK (kg/h)
Konsumsi bahan organik (kg/h)
Konsumsi protein (g/h)
Konsumsi serat kasar (g/h)

1,31a
1,21a

199,78a
79,77a

1,38a
1,29a

229,63b
63,07ab

1,46a
1,34a

249,66b
71,29a

1,36a
1,28a

249,02b
54,13b

FCR 2,79a 2,56b 2,51b 2,51b
Keterangan:
1). A: Babi yang mendapat ransum mengandung dedak padi tanpa fermentasi
B: Babi yang mendapat ransum mengandung dedak padi terfermentasi 50%
C: Babi yang mendapat ransum mengandung dedak padi terfermentasi 75%
D: Babi yang mendapat ransum mengandung dedak padi terfermentasi 100%

Konsumsi bahan organik tidak mengalami 
peningkatan pada ransum yang mengandung dedak 
padi terfermentasi (P>0,05) , tetapi terjadi peningkatan 
konsumsi protein dari 199,78 g/h menjadi 249 g/h pada 
ransum yang mengandung dedak padi terfermentasi. 
Konsumsi serat kasar terjadi penurunan dari 79,77 g/h 
menjadi 54,13 g/h (P<0,05). Penurunan konsumsi serat 
ini disebabkan karena terjadi penurunan kandungan 
serat kasar pada ransum yang mengandung dedak padi 
terfermentasi. 

 Efisiensi penggunaan pakan yang dihitung dari 
perhitungan FCR mendapatkan bahwa penggunaan 
dedak padi terfermentasi dalam ransum dapat 
meningkatkan efisiensi penggunaan ransum. Hal ini 
tercermin dari semakin menurunnya nilai FCR pada 
babi yang mendapat ransum mengandung dedak padi 
terfermentasi (P<0,05). FCR pada babi perlakuan A 
adalah 2,79, sedangkan nilai FCR pada perlakuak B, C 
dan D berturut-turut adalah 2,56; 2,51 dan 2,51.

Kecernaan Pakan
Pengukuran kecernaan pakan dilakukan dengan 

metode koleksi total yaitu dengan mengukur jumlah 
konsumsi pakan dan menampung jumlah kotoran 
dalam kurun waktu yang sama yairu selama satu 
minggu. Selanjutnya akan dilakukan analisis terhadap 
kandungan nutrien ransum dan kandungan nutrien dari 
kotoran. Dari data tersebut dapat dihitung kecernaan 
bahan kering ransum dan kecernaan nutrien. 

Kecernaan bahan bahan kering dan kecernaan 
bahan organik ransum mengalami peningkatan dengan 
meningkatnya penggunaan dedak padi terfermentasi. 
Ransum yang tidak mengandung dedak padi 
terfermentasi mempunyai kecernaan bahan organik 
62,14% sedangkan ransum yang mengandung 100% 
dedak padi terfermentasi kecernaan bahan keringnya 
67,53% (Tabel 4). Sejalan dengan kecernaan bahan 
kering kecernaan bahan organik juga meningkat dari 
66,84% menjadi 68,24% pada ransum dengan 100% 
dedak padinya terfermentasi. Peningkatan kecernaan 

ini disebabkan karena pada dedak padi terfermentasi 
terjadi perombakan senyawa-senyawa komplek menjadi 
senyawa yang lebih sederhana sehingga mempunyai 
kelarutan yang lebih tinggi. Dengan kelarutan yang 
lebih tinggi maka kecernaannya juga mengalami 
peningkatan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
pendapat Hendraningsih (2005) yang menyatakan 
bahwa fermentasi akan merombak struktur senyawa 
menjadi lebih sederhana sehingga lebih mudah dicerna 
oleh ternak.

Tabel 4.  Kecernaan nutrien ransum yang mengandung dedak padi 
terfermentasi

Variabel
Perlakuan 1)

A B C D
Kecernaan bahan kering (%) 62,14a 64,24ab 65,02b 67,53b
Kecernaan bahan organik (%)
Kecernaan protein (%)

66,84a
67,15a

67,38ab
68,33ab

67,54ab
69,61b

68,24b
69,90b

Keterangan:
1).  A: Babi yang mendapat ransum mengandung dedak padi tanpa fermentasi
 B: Babi yang mendapat ransum mengandung dedak padi terfermentasi 50%
 C: Babi yang mendapat ransum mengandung dedak padi terfermentasi 75%
 D: Babi yang mendapat ransum mengandung dedak padi terfermentasi 100%

Di samping terjadi peningkatan kecernan bahan 
kering dan bahan organik juga terjadi peningktan 
kecernaan protein ransum. Ransum yang mengandung 
dedak padi tanpa fermentasi kecernaan proteinnya 
67,15%, sedangkan ransum yang mengandung 100% 
dedak padi terfermentasi, kecernaan proteinnya 
meningkat menjadi 69,90%. 

SIMPULAN 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 
1. Penggunaan dedak padi terfermentasi pada 

ransum babi dapat meningkatkan kandungan 
protein dan TDN ransum, sedangkan terjadi 
penurunan kandungan serat kasar.

2. Penggunaan dedak padi terfermentasi dalam 
ransum babi meningkatkan kecernaan bahan 
organik, kecernaan bahan kering dan kecernaan 
protein pakan.

3. Terjadi peningkatan pertumbuhan babi yang 
mendapat ransum mengandung dedak padi ter-
fermentasi.

4. Ransum yang mengandung dedak padi terfer-
mentasi mempunyai efisiensi penggunaan ran-
sum yang lebih baik, yang ditunjukan oleh penu-
runan FCR ransum.
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